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Abstrak

Era digital telah membawa perubahan besar dalam dunia pendidikan, mendorong guru untuk bertransformasi
dan mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran. Peran guru kini semakin kompleks, tidak hanya
sebagai pengajar tetapi juga sebagai fasilitator, pembimbing, dan inspirator yang membantu siswa dalam
menghadapi tantangan pendidikan modern. Integrasi teknologi membuka peluang besar dalam menciptakan
pengalaman belajar yang lebih efektif, fleksibel, dan berpusat pada siswa. Namun, tantangan dalam adaptasi
teknologi tetap signifikan, termasuk keterbatasan keterampilan digital, kurangnya infrastruktur, serta
hambatan psikologis dan budaya. Penelitian ini dilakukan melalui pendekatan kepustakaan (library research)
dengan metode kualitatif untuk menganalisis profesionalisme guru di era digital serta problematika yang
dihadapi dalam penerapan teknologi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan berkelanjutan, sertifikasi
keterampilan digital, dan dukungan dari pemerintah serta lembaga pendidikan merupakan faktor penting
dalam meningkatkan profesionalisme guru. Selain itu, pemanfaatan platform digital untuk kolaborasi dan
berbagi sumber daya antar-guru terbukti efektif dalam memperkuat keterampilan mereka.Dengan strategi
yang tepat dan dukungan yang memadai, guru dapat beradaptasi dengan perkembangan teknologi,
meningkatkan kualitas pembelajaran, dan mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan masa depan
dengan lebih baik.
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PENDAHULUAN

Dalam dunia pendidikan modern, peran guru menjadi sangat krusial karena mereka tidak
hanya bertugas menyampaikan materi, tetapi juga berperan sebagai pembimbing, penginspirasi, dan
fasilitator yang membantu siswa menghadapi tantangan dalam lingkungan pendidikan yang
dinamis.* Guru diharapkan mampu mendukung metode pembelajaran yang disesuaikan dengan
kebutuhan individu dan memanfaatkan teknologi untuk mengoptimalkan potensi siswa.”> Oleh
karena itu, kemampuan guru dalam mengintegrasikan teknologi digital dalam proses belajar
mengajar menjadi kunci untuk menciptakan pengalaman pendidikan yang lebih efektif dan
merangkul keberagaman siswa.’

Teknologi digital telah membawa revolusi dalam dunia pendidikan, menggeser pendekatan
konvensional ke arah yang lebih fleksibel dan mudah diakses. Era ini mendorong lahirnya konsep
pembelajaran yang menitikberatkan pada kebutuhan dan potensi unik tiap siswa.” Sebagai hasilnya,
guru kini dituntut untuk bertransformasi dari sekadar pengelola kelas menjadi mitra belajar yang
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aktif dan inovatif. Untuk mendukung proses ini, guru juga harus meningkatkan keterampilan digital
agar mampu memanfaatkan teknologi secara maksimal dalam pembelajaran.’

Dalam menghadapi era digital, guru dihadapkan pada berbagai tantangan, mulai dari tuntutan
peningkatan keterampilan digital hingga perubahan pendekatan pedagogis. Masalah seperti
kurangnya fasilitas teknologi, paradigma lama tentang peran guru, serta minimnya reformasi dalam
sistem pendidikan menjadi kendala yang harus diatasi. Solusinya, guru perlu terlibat dalam program
pengembangan diri secara berkelanjutan dan menjalin kolaborasi dengan sesama profesional untuk
memperkuat keterampilan mereka.® Sesuai dengan Permendikbud Nomor 16 Tahun 2019 yang
berisi tentang peraturan yang menetapkan standar kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru
di Indonesia. Regulasi ini bertujuan untuk memastikan bahwa guru memiliki kualitas dan
keterampilan yang memadai dalam menjalankan tugas profesionalnya, seiring dengan
perkembangan teknologi dan dinamika pendidikan di era modern. Menghadapi transformasi digital
dalam pendidikan, guru perlu terus meningkatkan kompetensinya melalui pelatihan dan
pengembangan literasi digital. Selain menguasai teknologi, mereka juga harus merancang metode
pengajaran yang kreatif dan inovatif guna meningkatkan mutu pendidikan. Dalam proses ini, guru
berperan sebagai teladan dan mentor digital yang memberikan inspirasi bagi siswa.’

Era digital membuka berbagai peluang bagi guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
Teknologi memungkinkan terciptanya suasana belajar yang lebih interaktif dan menarik. Guru juga
dapat mengakses beragam sumber daya pendidikan serta menjalin kerja sama dengan rekan dari
berbagai belahan dunia, yang pada akhirnya akan memperkaya pengalaman siswa. Guru yang
adaptif terhadap perkembangan ini berpotensi membantu siswa memperoleh keterampilan esensial
untuk meraih kesuksesan di masa depan.® Berangkat dari permasalahan yang ada, penelitian ini
akan membahas tentang bagaimana kesulitan guru beradaptasi terhadap teknologi digital dan
faktor-faktor penghambat profesionalisme dalam penerapan teknologi, serta strategi dalam
mengatasi problematika tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research). Menurut Kowalsky
penelitian kepustakaan adalah the act of using the resources of a library, either in print or online, to
find information which satisfies a need or answers a question (Tindakan menggunakan sumber
perpustakaan, baik cetak maupun online, untuk menemukan informasi yang memenuhi kebutuhan
atau menjawab pertanyaan).® Adapun metode dan teknik yang digunakan adalah metode penelitian
kualitatif, Miles dan Huberman menekankan bahwa penelitian kualitatif adalah proses yang
berkelanjutan dan iteratif, di mana pengumpulan dan analisis data sering terjadi secara bersamaan.
Mereka memandang analisis data kualitatif sebagai "enterprise berkelanjutan" yang terdiri dari tiga
aliran aktivitas yang terjadi bersamaan: reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan/verifikasi.*

HASIL DAN PEMBAHASAN
Profesionalisme Guru di Era Digital

Perkembangan teknologi yang pesat menjadikan profesionalisme guru semakin krusial di era
digital. Guru dituntut untuk mampu mengintegrasikan teknologi dalam proses belajar mengajar
guna meningkatkan efektivitas serta efisiensi pendidikan. Profesionalisme dalam konteks ini
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melibatkan tidak hanya keterampilan mengajar, tetapi juga kemampuan beradaptasi dan mengikuti
perkembangan teknologi yang terus berubah.™*

Permendikbud Nomor 16 Tahun 2019 mengatur empat aspek kompetensi guru, yaitu
pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Guru dituntut untuk merancang pembelajaran yang
efektif, menunjukkan keteladanan, berinteraksi dengan baik, serta menguasai materi ajar dan
teknologi. Peraturan ini bertujuan meningkatkan kualitas guru agar siap menghadapi tantangan
pendidikan di era digital.

Kompetensi profesional guru di era teknologi ditandai dengan penguasaan digital yang baik,
pemahaman mendalam mengenai pedagogi berbasis teknologi, serta keterampilan memanfaatkan
teknologi sebagai sarana pembelajaran. Kompetensi ini mencakup pengetahuan teknologi,
fleksibilitas dalam menerapkan dan menyesuaikan teknologi, serta kemampuan memecahkan
masalah dan beroperasi di lingkungan virtual."® Selain itu, guru harus menunjukkan integritas,
moralitas, dan kesadaran akan keamanan teknologi dalam praktik pengajaran mereka.™

Profesionalisme guru sangat berkaitan erat dengan penggunaan teknologi digital dalam
pendidikan. Guru yang profesional mampu menjadi teladan digital bagi siswa, mendorong
pembelajaran yang lebih aktif, serta mengembangkan keterampilan berpikir kritis."* Melalui
pemanfaatan teknologi, guru dapat meningkatkan partisipasi siswa dan merancang kurikulum yang
selaras dengan kebutuhan serta tantangan zaman.

Meskipun teknologi digital membuka banyak peluang, terdapat tantangan yang dihadapi
guru, salah satunya adalah kesenjangan digital. Tidak semua guru memiliki akses yang sama
terhadap perangkat teknologi maupun pelatihan yang memadai. Oleh karena itu, diperlukan
program pelatihan yang terstruktur dan berkelanjutan untuk membantu guru meningkatkan
keterampilan digital mereka.™
Problematika Guru dalam Adaptasi Teknologi Digital

Keterbatasan keterampilan digital di kalangan guru menjadi salah satu tantangan utama
dalam mengadopsi teknologi dalam pendidikan. Banyak guru yang belum memiliki kemampuan
digital yang cukup untuk mengintegrasikan teknologi secara optimal dalam proses pembelajaran.
Penelitian mengungkapkan bahwa meskipun perangkat seperti laptop dan smartphone tersedia,
banyak guru yang belum mahir menggunakan perangkat lunak atau alat digital tertentu.*” Walaupun
sebagian besar guru merasa percaya diri dalam menggunakan teknologi dasar, tetap ada kebutuhan
untuk  meningkatkan  keterampilan digital melalui pelatihan dan dukungan yang
berkesinambungan.®

Hambatan infrastruktur dan keterbatasan akses teknologi juga menjadi faktor penghalang
besar dalam penerapan teknologi digital oleh guru. Di berbagai wilayah, khususnya di daerah
pedesaan, permasalahan seperti jaringan internet yang tidak stabil, minimnya perangkat teknologi,
dan pasokan listrik yang tidak konsisten menjadi kendala."® Salah satu studi menunjukkan bahwa
keterbatasan akses terhadap teknologi berdampak pada kemampuan guru dalam mengajar di
lingkungan yang berbasis teknologi. Oleh karena itu, dibutuhkan investasi yang tepat sasaran dalam

Mrika Widiasanti and others, ‘Implementation of Teacher Professionalism in Digital Learning’, PESHUM : Jurnal Pendidikan, Sosial
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Melian Sari, Rangga Firdaus, and R Riswandi, ‘Implementation of Training Design to Improve Teacher Competence Based on
Googleform Journal Teacher Agenda in SMPN 27 Pesawaran’, Jurnal Teknologi Pendidikan : Jurnal Penelitian Dan Pengembangan
Pembelajaran, 2024 <https://doi.org/10.33394/jtp.v9i2.10990>.
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infrastrugotur serta program pengembangan profesional yang terstruktur untuk mengatasi kendala
tersebut.

Selain keterbatasan keterampilan dan infrastruktur, faktor kultural dan psikologis juga
berperan dalam menghambat adopsi teknologi digital oleh guru.”* Beberapa guru merasa tidak
nyaman atau ragu dalam mengadopsi teknologi baru karena kebiasaan lama dan kurangnya
dukungan institusi. Penelitian menunjukkan bahwa perubahan pola pikir dan budaya yang
mendukung teknologi dalam pendidikan sangat diperlukan untuk mengatasi hambatan ini.
Dukungan dari sesama guru serta pelatihan berbasis kolaborasi dan praktik langsung dapat
meningkatkan rasa percaya diri dan kemampuan guru dalam memanfaatkan teknologi digital.??

Secara keseluruhan, tantangan dalam penerapan teknologi digital oleh guru meliputi
keterbatasan keterampilan digital, infrastruktur yang kurang memadai, serta hambatan kultural dan
psikologis. Untuk mengatasi hal ini, dibutunhkan pendekatan yang holistik, termasuk peningkatan
infrastruktur, pelatihan berkelanjutan, dan upaya membangun budaya yang mendukung
pemanfaatan teknologi dalam pendidikan. Dengan pendekatan ini, guru akan lebih siap menghadapi
tuntutan pendidikan di era digital dan meningkatkan kualitas pembelajaran siswa.

Strategi dalam Mengatasi Probelmatika
1. Pentingnya Pelatihan Berkelanjutan dan Sertifikasi Kompetensi Digital

Pelatihan berkesinambungan dan sertifikasi keterampilan digital memegang peranan krusial
dalam membantu guru beradaptasi dengan teknologi digital. Studi menunjukkan bahwa program
pelatihan yang dirancang secara efektif mampu meningkatkan kemampuan digital guru secara
signifikan. Sebagai contoh, program peningkatan keterampilan yang berlangsung selama sepuluh
minggu telah terbukti efektif dalam mengembangkan kapasitas digital guru, yang berdampak positif
pada kreativitas mereka dalam memanfaatkan teknologi dalam kegiatan belajar mengajar.?® Selain
itu, pelatihan yang terus-menerus dan sertifikasi ini membantu guru dalam memilih konten digital
yang sesuai dan meningkatkan kemampuan mereka dalam memanfaatkan teknologi.**

Hal ini sejalan dengan QS. Al-Mujadalah/58:11

Goally 2 i ginle ol AT i 155008 15007 081305 R0 AT i 120808 (ol 8 1,428 %1 06 13) Tkate (il 1l
D (sl Ly &l {—*;ﬁ RANP
Terjemahnya:

Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis",

maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila

dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.

Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.?

Dalam konteks era digital dan transformasi pendidikan saat ini, ayat ini memberikan
pelajaran bahwa pendidikan harus menanamkan nilai-nilai moral, toleransi, dan penghormatan
terhadap ilmu dan orang lain. Peningkatan keterampilan dan penguasaan teknologi harus diiringi
dengan pendidikan karakter yang kuat, sebagaimana tercermin dalam ajaran Islam yang
memadukan iman dan ilmu dalam proses pendidikan.

2. Dukungan Pemerintah dan Institusi Pendidikan

Pemerintah dan lembaga pendidikan memiliki tanggung jawab besar dalam memberikan
dukungan kepada guru agar mampu beradaptasi dengan teknologi digital. Bentuk dukungan ini
dapat berupa penyediaan akses teknologi yang memadai serta pelatihan yang disesuaikan dengan

®More Chinakidzwa and L Chamba, ‘Resources and Capability Needs for Teaching in Dynamic Technological Environments: Evidence
from Schools in Harare, Zimbabwe’, E-Learning and Digital Media, 2023 <https://doi.org/10.1177/20427530231217040>.

?1José Manuel Armada Pacheco, ‘Desafios de La Docencia Universitaria Ante La Educacion 4.0°, E-Revista Multidisciplinaria Del
Saber, 2023 <https://doi.org/10.61286/e-rms.v1i.11>.

22Edite Sarva and Katrina Elizabete Bieza, ‘Educators’ Perspectives on the Main Challenges and Opportunities for Implementing Digital
Solutions in Learning and Teaching’, Int. J. Emerg. Technol. Learn., 18 (2023), 6280 <https://doi.org/10.3991/ijet.v18i24.44745>.

BA Elsayary, ‘The Impact of a Professional Upskilling Training Programme on Developing Teachers’ Digital Competence’, J. Comput.
Assist. Learn., 39 (2023), 1154-66 <https://doi.org/10.1111/jcal.12788>.

*Andi Basuki and others, ‘Literature Study on Problems of Office Management Vocational School Teachers in Implementing Learning
Technology’, International Education Trend Issues, 2024 <https://doi.org/10.56442/ieti.v2i2.534>.
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kebutuhan spesifik guru.?® Selain itu, dukungan tersebut juga berperan dalam mengatasi berbagai
kendala seperti keterbatasan infrastruktur dan minimnya bantuan teknis yang sering kali menjadi
hambatan dalam penerapan teknologi oleh guru. Dengan dukungan yang memadai, integrasi
teknologi dalam pembelajaran dapat berjalan lebih lancar, sehingga kualitas pendidikan pun
meningkat secara keseluruhan.?
3. Optimalisasi Platform Digital untuk Kolaborasi Pembelajaran

Platform digital menjadi alat yang efektif untuk mendorong kolaborasi antar-guru. Penelitian
mengungkapkan bahwa penggunaan platform seperti forum diskusi daring dan alat kolaborasi
digital mampu meningkatkan partisipasi serta refleksi guru terhadap praktik pengajaran mereka.”®
Melalui teknologi digital, guru dapat berbagi sumber daya dan pengalaman, serta mengembangkan
materi ajar yang interaktif dan inovatif. Pendekatan ini tidak hanya memperkuat keterampilan
digital guru, tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang lebih kolaboratif dan berpusat pada
siswa.

SIMPULAN

Di era digital, profesionalisme guru menuntut penguasaan teknologi, kemampuan
beradaptasi, dan pemahaman terhadap pedagogi berbasis digital. Guru tidak hanya harus memiliki
keterampilan mengajar, tetapi juga mampu mengikuti perubahan teknologi yang terus berkembang.
Melalui teknologi, guru dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan merancang kurikulum yang
sesuai dengan perkembangan zaman. Namun, tantangan seperti kesenjangan digital dan
keterbatasan pelatihan masih dihadapi. Oleh karena itu, pelatihan yang berkesinambungan
diperlukan agar guru siap menghadapi tuntutan pendidikan modern.

Guru menghadapi tantangan dalam mengadopsi teknologi digital, termasuk keterbatasan
keterampilan, kurangnya infrastruktur, serta faktor budaya dan psikologis. Meskipun perangkat
digital tersedia, banyak guru belum mampu memanfaatkannya secara optimal, sementara
infrastruktur seperti internet dan perangkat teknologi sering kali terbatas, terutama di wilayah
terpencil. Diperlukan pelatihan berkelanjutan, pengembangan infrastruktur, dan perubahan budaya
pendidikan untuk meningkatkan kesiapan dan kepercayaan diri guru dalam memanfaatkan
teknologi dalam proses pembelajaran.

Strategi mengatasi tantangan guru dalam menghadapi teknologi digital mencakup pelatihan
dan sertifikasi berkelanjutan, dukungan pemerintah dan lembaga pendidikan, serta pemanfaatan
platform digital untuk pembelajaran kolaboratif. Dengan menerapkan langkah-langkah ini, guru
akan lebih siap menghadapi tantangan integrasi teknologi dalam pembelajaran, sehingga kualitas
pendidikan meningkat dan siswa lebih siap menghadapi masa depan.
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